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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Pengumpulan bahan dan Pembuatan Simplisia 

Kegiatan Dokumentasi 

 

 

Pengumpulan Bahan 

 

  
 

 

Pencucian 

 

 

   

  
 

 

Perajangan kulit 

 

 

 
 

dioven 

dengan suhu 40oC 

 

 

 
 

 

blender 
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Pengayakan 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Metanol Kulit Pisang Kepok  

Kegiatan Dokumentasi 

 

  

Pemasukan simplisia kedalam bejana 

 
 

Pemasukan Metanol kedalam  bejana 

3x24 jam 

 
 

Penyaringan 

 
 

Pemisahan pelarut menggunakan 

rotary evaporator 

 
Pemekatan menggunakan waterbath 

 

Ekstrak kental  
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak 

1. Rendemen Simplisia 

Diketahui : 

Bobot serbuk simplisia : 296 gram 

Bobot total simplisia : 2 kg = 2000 gram 

% Rendemen  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
x 100 

  =
296 𝑔𝑟𝑎𝑚

2000 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 100 = 14,8% 

2. Rendemen Ekstrak 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong : 74,990 gram 

Bobot cawan berisi ekstrak 1 : 86,107 g – 74,990 g  = 11,117 g 

Bobot cawan berisi ekstrak 2 : 86.086 g – 74,990 g = 11,096 g + 

      Rata-rata =  22,213 g 

 

Bobot total ekstrak : 22,213 g 

Bobot total serbuk simplisia : 296 gram 

% Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
x 100 

           = 
22.213 𝑔𝑟𝑎𝑚

200 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 100 = 7,504% 
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Lampiran 5. Hasil Skrining Fitokimia 

Uji Skrining 

Fitokimia 

Peraksi Hasil Keterangan 

 

Alkaloid 

 

+Reagen Meyer 

 

 

 

 

 

 

 

 

+Reagen 

Wagner 

 

 

 

 

 

 

 

+Reagen 

Dragendrof 

 

 
 

 
 

 
 

 

Adanya endapan 

putih 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya Endapan 

coklat 

 

 

 

 

 

 

Adanya Endapan 

Jingga 

 

Fenol 

 

FeCl3 1% 

 

 
 

 

Biru Kehitaman 
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Flavanoid HCL+ Mg 

 
 

Endapan Orange 

kemerahan  

 

Steroid dan 

Triterpenoid 

 

Asam asetat+ 

HCI 2N 

 

 
 

 

Coklat 

 

Saponin 

 

HCl 2N 

 

 
 

 

Terdapat busa 

stabil 10 menit 

dan tidak hilang 

 

Tanin 

 

Gelatin 1% 

 

 
 

 

Adanya endapan 

putih 
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Lampiran 6. Sertifikat Hasil Uji Bakteri Propionibacterium acnes 
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Lampiran 7. Proses pengujian antibakteri 

a. Peremajaan bakteri 

 

Sterilisasi alat 

 

 
 

 

Pembuatan media NA 
 

 
 

 

Sterilisasi media NA 

 

 
 

Masukan dalam tabung reaksi  
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Na miring digoresi bakteri 

 
 

Inkubasi bakteri  
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b. Pembuatan media 

 

 

Pembuatan media MHA 

 

 
 

Sterilisasi media MHA  

 
 

Media dituangkan dalam cawan 

 

 

 

 
 

Pembuatan suspensi bakteri  

 
 

 

Proses pengujian konsentrasi 

ekstrak 
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c. Pembuatan konsentrasi ekstrak metanol kulit Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca L.) 

Perhitungan pembuatan konsentrasi ekstrak kulit Pisang Kepok  (Musa 

paradisiaca L.) membuat seri konsentrasi 20% 

Larutan induk 20%𝑏
𝑣⁄  = 

20 

100
 𝑥 10 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚  

Sehingga untuk konsentrasi 20% sebanyak 10 mL menggunakan  ekstrak 

sebesar 2 gram. 

 Konsentrasi 15% 

M1.V1 = M2 x V2 

20%x V1 = 15 x 10 

 V1= 150 / 20 

      = 7,5 mL larutan 20% dipipet ke labu ukur 10 mL dan   

                    tambahkan pelarut sampat tanda. 

 Konsentrasi 10% 

M1 x V1  = M2 x V2 

20% x V1 = 10 x 10 

 V1= 100 / 20 

                 = 5 mL larutan 20% dipipet ke labu ukur 10 mL dan tambahkan    

                    pelarut sampat tanda. 

 Konsentrasi 5% 

M1 x V1    = M2 x V2 

20% x V1 = 5 x 10 

 V1 = 50 / 20 

                             = 2,5 mL larutan 20% dipipet ke labu ukur 10 mL dan             

                                 tambahkan  pelarut sampat tanda. 
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d. Perbandingan suspensi bakteri dan Mc Farland 0,5% 
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Lampiran 8. Variasi Konsentrasi Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca L) 
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Menggunaka Metode Difusi Sumuran 

Perlakuan 1 

            

                      (a)                                          ( b)                                      (c) 

 Keterangan : 

a. konsentrasi 5% dan 10% 

b. konsentrasi 15% dan 20% 

c. doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol 

negatif 

 

Perlakuan 2 

           

(a)      (b)    (c) 

Keterangan : 

a. konsentrasi 5% dan 10% 

b. konsentrasi 15% dan 20% 

c. doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol 

negatif 
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Perlakuan 3 

              

(a)                                              (b)                                     (c) 

Keterangan : 

a. konsentrasi 5% dan 10% 

b. konsentrasi 15% dan 20% 

c. doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol 

negatif 

Perlakuan 4 

       

 (a)                                        (b)                                      (c) 

Keterangan : 

a. konsentrasi 5% dan 10% 

b. konsentrasi 15% dan 20% 

c. doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol 

negatif 
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran  Zona Hambat Ekstrak Metanol Kulit 

Pisang Kepok (Musa paradisiaca L) 

Perlakuan 1 

Konsentrasi Hambatan (mm) 

5% 6,5 mm 

10% 6,7 mm 

15% 7,1 mm 

20% 8,2 mm 

kontrol positif (+) 11,25 mm 

kontrol negatif (-) 0 

 

Perlakuan 2 

Konsentrasi Hambatan (mm) 

5% 7,5 mm 

10% 7,65 mm 

15% 9,10 mm 

20% 10,6 mm 

kontrol positif (+) 10,6 mm 

kontrol negatif (-) 0 

 

Perlakuan 3 

Konsentrasi Hambatan (mm) 

5% 6,25 mm 

10% 6,85 mm 

15% 7,9 mm 

20% 10,9 mm 

kontrol positif (+) 10,9 mm 

kontrol negatif (-) 0 

 

Perlakuan 4 

Konsentrasi Hambatan (mm) 

5% 5,85 mm 

10% 9,0 mm 

15% 6,0 mm 

20% 11, 65 mm 

kontrol positif (+) 11, 45 mm 

kontrol negatif (-) 0 

 

  



71 
 

 
 

Lampiran 11. Hasil SPSS 

Uji normalitas 

Tests of Normalitya 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ZonaHam

bat_P.Acn

es 

kontrol positif .202 4 . .971 4 .848 

konsentrasi 5% .282 4 . .912 4 .495 

konsentrasi 10% .264 4 . .854 4 .240 

konsentrasi 15% .132 4 . .999 4 .999 

konsentrasi 20% .320 4 . .878 4 .329 

a. ZonaHambat_P.Acnes is constant when Perlakuan = kontrol negatif. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

ZonaHambat_P.Acnes   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.307 5 18 .087 

 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

 Nomalitas Homogenitas 

Signifikasi Keterangan Signifikasi Keterangan 

Zona Hambat 

P. acnes 

.848 Terdistribusi 

normal 

.087 homogen 

 

Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

ZonaHambat_P.Acnes 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 62.047 4 15.512 13.426 .000 

Within Groups 17.331 15 1.155   

Total 79.377 19    
 

 


